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Uraian Materi
Jaringan Berbasis Luas

1.

Pengenalan Jaringan Berbasis Luas

Terdapat begitu banyak pilihan yang tersedia untuk mengimplementasikan WAN
yang bisa dibedakan berdasarkan teknologi, kecepatan dan biaya yang dibutuhkan.
Satu perbedaan utama LAN dengan WAN adalah organisasi harus berlangganan
kepada penyedia jaringan dari perusahaan penyedia jaringan yang ada.
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Sebuah WAN menggunakan jalur data untuk membawa data menuju ke internet dan
menghubungkan lokasilokasi perusahaan yang terpisah pisah. Telepon dan layanan
data yang paling banyak digunakan pada WAN.

Perangkat pada pelanggan disebut CPE (Customer Premises Equipment). Pelanggan
memiliki sendiri atau menyewa dari service provider. Kabel tembaga, serat optik
atau wireless yang digunakan untuk menghubungkan CPE ke sentral provider
terdekat atau ke kantor pusat dari service provider. Media ini sering disebut dengan
local loop.

Central Offices

LoexllLoons /

Customer Premises Equipment =———> :
UM

Gambar 1. Customer Premises Equipment
Perangkat yang meletakkan data ke local loop disebut DCE (Data Circuit-

terminating Equipment). Perangkat pelanggan yang melewatkan data ke DCE
disebut dengan DTE (Data Terminal Equipment).
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Data Communications Equipment (DCE)

Data Terminal Equipment (DTE)
Gambar 2. Komunikasi DCE dan DTE

Jalur WAN menyediakan berbagai macam kecepatan data yang diukurdalam satuan
kilobits per second. Dibawah ini berbagai teknologi WAN dan kecepatan yang

tersedia.

Line Type Signal Standard Bit Rate Capacity
56 Ds0 56 Kbps

64 DSO0 64 Kbps

T1 DS1 1.544 Mbps
E1 ZM 2.048 Mbps
E3 M3 34.064 Mbps
J1 Y1 2.048 Mbps
T3 DS3 44,736 Mbps
0C-1 SONET 51.84 Mbps
0C-3 SONET 155.54 Mbps
0C-9 SONET 466.56 Mbps
0C-12 SONET 622.08 Mbps
0Cc-18 SONET 933.12 Mbps
0C-24 SONET 1244 .16 Mbps
0C-36 SONET 1866.24 Mbps
0C-48 SONET 2488.32 Mbps

Gambar 3. Teknologi WAN dan Kecepatannya

2.  Perangkat WAN

WAN menghubungkan beberapa LAN melalui jalur komunikasi dari service
provider. Karena jalur komunikasi tidak bisa langsung dimasukkan ke LAN maka
diperlukan beberapa perangkat interface.



Perangkat perangkat tersebut antara lain:
a. Router
LAN mengirimkan data ke Router, kemudian Router akan menganalisa
berdasarkan informasi alamat pada layer 3. Kemudian Router akan
meneruskan data tersebut ke interface WAN yang sesuai berdasarkan routing
table yangdimilikinya.

Router adalah perangkat jaringan yang aktif dan intelegent dan dapat
berpartisipasi dalam manajemen jaringan. Router mengatur jaringan dengan
menyediakan kontrol dinamis melalui sumber daya dan mendukung tugas dan
tujuan dari jaringan. Beberapa tujuan tersebut antara lain konektivitas,
perfomansi yang reliabel, kontrol manajemen dan fleksibilitas.

b. CSU/DSU
Jalur komunikasi membutuhkan sinyal dengan format yang sesuai.Untuk jalur
digital, sebuah Channel Service Unit (CSU) dan Data Service Unit (DSU)
dibutuhkan. Keduanya sering digabung menjadi sebuah perangkat yang disebut
CSU/DSU.

c. Modem

Modem adalah sebuah perangkat dibutuhkan untuk mempersiapkan data
untuk transmisi melalui local loop. Modem lebih dibutuhkan untuk jalur
komunikasi analog dibandingkan digital. Modem mengirim data melalui jalur
telepon dengan memodulasi dan demodulasi sinyal. Sinyal digital
ditumpangkan ke sinyal suara analog yang dimodulasi untuk ditransmisikan
Pada sisi penerima sinyal analog dikembalikan menjadi sinyal digital atau
demodulasi.

d. Communication Server
Communication Server mengkonsentrasikan komunikasi pengguna dial-in dan
remote akses ke LAN. Communication Server memiliki beberapa interface
analog dan digital serta mampu melayani beberapa user sekaligus.

3. Standar WAN

WAN menggunakan OSI layer tetapi hanya fokus pada layer 1 dan 2. Standar WAN
pada umumnya menggambarkan baik metodepengiriman layer 1 dan kebutuhan
layer 2, termasuk alamat fisik, aliran data dan enkapsulasi. Dibawah ini adalah
organisasi yang mengatur standar WAN.

Protokol layer 1 menjelaskan bagaimana menyediakan secara elektris, mekanis,
operasi dan fungsi koneksi yang disediakan oleh service provider. Beberapa standar
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fisik dan konektornya digambarkan dibawah ini.

Standard
EIA/TIA-232

Description

Allows signal speeds of up to 64 Kbps on a 25 pin D connector
over short distances. It was formerly known as RS-232. The ITU-T
V.24 specification is effectively the same.

EIA/TIA-449/530

A faster (up to 2 Mbps) version of EIA/TIA-232. It uses a 36 pin D
connector and is capable of longer cable runs. There are several
versions. Also known as RS-422 and RS-423.

EIA/TIA-612/613

The High Speed Serial Interface (HSSI), which provides access to
services at up to 52 Mbps on a 60 pin D connector.

V.35

An ITU-T standard for synchronous communications between a

network access device and a packet network at speeds up to 48 Kbps.

It uses a 34 pin rectangular connector.

X.21

An ITU-T standard for synchronous digital communications. It uses a

15 pin D connector.

EIA/TIA-232 Male V.35 Male
' — eosvoccacnens [
s D =110
EIA/TIA-232 Female V.35 Female

X.21 Male EIA/TIA-449 Male

‘@ e b

X.21 Female EIA/TIA-449 Female
4 1E|
EIA-530 Male EIA-613 HSSI Male

Gambar 4. Standar Konektor

Data link layer menjelaskan bagaimana data dienkapsulasi untuk transmisi ke
remote site, dan mekanisme untuk pengiriman yang menghasilkan frame. Ada
bermacam macam teknologi yang digunakan seperti ISDN, Frame Relay atau
Asynchronous Transfer Mode (ATM). Protokol ini menggunakan dasar mekanisme
framing yang sama, yaitu High- Level Data Link Control (HDLC) atau satu dari
beberapa variannya seperti Point to Point Protocol.
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Dedicated Cisco HDLC, PPP, LAPB
point-to-point

Packet X.25, Frame w
switched Relay ISDN

Circuit ISDN D Channel LAPD
switched ISDN B Channel, PPP, X.25, Frame Relay

Gambar 5. Data Link Layer

4. Dasar-dasar Routing
a) Routing Langsung dan Tidak Langsung
Proses pengiriman datagram IP selalu menggunakan tabel routing. Tabel
routing berisi informasi yang diperlukan untuk menentukan ke mana
datagram harus di kirim. Datagram dapat dikirim langsung ke host tujuan
atau harus melalui host lain terlebih dahulu tergantung pada tabel routing.
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Gambar 6. Jaringan TCP/IP

Gambar diatas memperlihatkan jaringan TCP/ I[P yang menggunakan
teknologi Ethernet. Pada jaringan tersebut host osiris mengirimkan data
ke host seth, alamat tujuan datagram adalah ip address host setalah dan
alamat sumber datagram adalah ip address host osiris.

Frame yang dikirimkan oleh host osiris juga memiliki alamat tujuan frame
MAC Address host Seth dan alamat sumbernya adalah host osiris. Pada
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saat host osiris mengirimkan frame, host seth membaca bahwa frame
tersebut ditujukan kepada alamat ethernetnya.

Setelah melepas header frame, host seth kemudian mengetahui bahwa IP
address tujuan datagram tersebut juga adalah [P addressnya. Dengan
demikian host seth meneruskan datagram ke lapisan transport untuk
diproses lebih lanjut. Komunikasi model seperti ini disebut sebagai routing
langsung.

IP Pengirm: 132.86.11.1
Ethemnet Address:0:80:48:e3:d2:00

IP Target: 132.96.11.2
Ethemet Address:0:80:ad:17:86:34

Gambar 7. Routing langsung

Pada gambar diatas terlihat bahwa host osiris dan host anubis terletak
pada jaringan Ethernet yang berbeda. Kedua jaringan tersebut
dihubungkan oleh host khensu. Host khensu memiliki lebih dari satu
interface dan dapat melewatkan datagram dari satu interface ke intreface
lain (atau bertindak sebagai router).

Ketika mengirimkan data ke host anubis, osiris memeriksa tabel routing
dan mengetahui bahwa data tersebut harus melewati host khensu terlebih
dahulu. Dengan kondisi seperti ini datagram yang dikirim host osiris ke
host anubis memiliki alamat tujuan IP Address host anubis dan alamat
sumber I[P Address host osiris tetapi frame ethernet yang dikirimnya
diberi alamat tujuan MAC Address host khensu dan alamat sumber MAC
Address host osiris.



